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Abstrak 

 
Kasus perceraian di Indonesia sering terjadi, yang dapat mengakibatkan berbagai 
konsekuensi negatif. Perceraian dapat menimbulkan fungsi keluarga yang terganggu seperti 
timbulnya konflik dan hubungan yang tidak harmonis, sehingga dapat berdampak negatif 
pada self-esteem anak saat masa kecil. Sedangkan, self-esteem merupakan hal yang 
krusial, terutama pada masa remaja, dalam menentukan keberhasilan di masa depan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungsi keluarga terhadap self-esteem 
remaja yang memiliki keluarga bercerai pada masa anak. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif korelasional non-eksperimental dengan teknik sampling yaitu purposive 
sampling. Karakteristik partisipan penelitian ini merupakan remaja laki-laki dan perempuan 
dalam rentang usia 15 hingga 22 tahun yang memiliki orang tua bercerai pada masa anak 
dan tinggal bersama salah satu orang tua tunggal. Partisipan yang didapatkan berjumlah 171 
responden dengan mean usia 21,06 tahun (SD = 1,529). Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima, terdapat pengaruh yang signifikan dari fungsi keluarga terhadap self-esteem remaja 
(β = 0,468, p <0,001). Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengembangkan fungsi 
keluarga yang baik untuk meningkatkan self-esteem remaja dan meminimalkan dampak 
negatif dari perceraian.  
 
Kata kunci: Fungsi Keluarga, Self-Esteem, Remaja, Keluarga Bercerai 

 
Abstract 

 
Divorced family in Indonesia is still a common occurence, which can lead to various negative 
consequences. Divorce can cause disturbed family functions, such as conflict and 
disharmony, which may negatively impact children's self-esteem during childhood. 
Meanwhile, self-esteem is a crucial factor, especially during adolescence, in determining 
future life outcomes. This study aims to investigate the effect of family function on the self-
esteem of adolescents who have experienced divorced families during childhood. This study 
uses a non-experimental correlational quantitative method with a purposive sampling 
technique. The characteristics of the participants in this study were male and female 
adolescents in the age range of 15 to 22 years old, whose parents had divorced during 
childhood and who were living with one of the divorced parents. A total of 171 participants 
were obtained, with a mean age of 21.06 years (SD = 1.529). The data was analyzed using 
the linear regression technique. The findings supported the research hypothesis with a 
significant effect of family function on adolescent self-esteem (β = 0,468, p < 0,001). The 
results of this study suggest the importance of developing good family functions to increase 
adolescents' self-esteem and minimize the negative impact of divorce.  
 
Keywords : Family Function, Self-Esteem, Teenagers, Divorced Family 
 
PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan persatuan yang diakui secara hukum antara dua orang, 
dimana mereka dipersatukan secara seksual, bekerja sama secara ekonomi, mendapatkan 
anak, mengadopsi, dan membesarkan anak (Strong et al., 2011). Pernikahan yang harmoni 
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merupakan hal yang didambakan setiap pasangan, kehidupan pernikahan merupakan 
sebuah awal untuk pasangan beradaptasi dan saling memahami lebih dalam (Saidiyah & 
Julianto, 2017). Setiap keluarga harus menerapka fungsinya didalam kehidupan keluarga 
untuk mencapai keharmonisan dan kesejahteraan keluarga, namun jika tidak diterapkan 
akan mengakibatkan perceraian (Sari et al., 2017).  

     Perceraian merupakan sarana mengakhiri pernikahan seseorang ketika 
pernikahan tidak dapat diperbaiki atau dipertahankan (Strong et al., 2011). Data pada Badan 
Pusat Statistik (2021) menunjukan pada tahun 2015 perceraian di Indonesia mencapai 
347,256 kasus, hal ini menunjukkan kenaikan kasus dari 2014 yang mencatat terdapat 
344,237 kasus perceraian di Indonesia. Faktor penyebab perceraian sendiri sangat beragam 
karena setiap pasangan dan keluarga memiliki masalahnya sendiri, namun beberapa 
diantaranya adalah ketidak harmonisan hubungan suami & istri dari sesi pemenuhan 
kebutuhan biologis, persoalan perbedaan prinsip hidup, perbedaan penghasilan dalam 
tingkatan kesejahteraan hidup, adanya perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) dan adanya pengaruh dukungan sosial dari pihak luar (Ariani, 2019). 

Perceraian tidak hanya mengakhiri pernikahan dan memecah keluarga, perceraian 
yang terjadi pada keluarga yang telah memiliki anak harus memikirkan dampak yang akan 
anak rasakan dikemudian hari. Perceraian orang tua memiliki konsekuensi negatif bagi anak-
anak karena dapat menyebabkan kesulitan selama perkembangan titik kritis kehidupan yang 
dilihat pada aspek emosional, psikologi, pendidikan, sosial, dan interpersonal anak-anak 
(Weldon, 2016). Anak-anak yang lebih kecil lebih tergantung pada orang tua mereka 
daripada anak-anak yang lebih tua, penting untuk mempertimbangkan bagaimana proses 
perceraian mengubah konteks keluarga karena kualitas pengasuhan, kesejahteraan 
emosional Ibu, dan konflik antar orang tua merupakan faktor penting, terkait dengan 
penyesuaian anak terhadap perceraian orang tua (Leon, 2003). Konflik orang tua sebelum 
perceraian yang anak lihat juga bisa mempengaruhi perkembangan dan persepsi anak. 
Anak-anak seringkali memiliki kebingungan tentang apa yang sedang terjadi di dalam 
keluarganya dan mengapa orang tua mereka berpisah. Perceraian bukanlah hal yang mudah 
untuk dimengerti oleh anak, terkadang anak baru menunjukan sikap setelah salah satu 
orang tua tidak tinggal bersama lagi dan anak baru akan mempertanyakan (Savitri, 2011). 
Perceraian yang terjadi pada orang tua dapat menyebabkan pengasuhan anak akan terpisah 
dari pengasuhan ayah atau ibunya. Seringkali anak hanya di asuh oleh salah satu orang tua 
saja, atau disebut pengasuhan orang tua tunggal. Pengasuhan orang tua tunggal adalah 
orang tua yaitu ayah atau ibu mengambil taggung jawab untuk mengasuh anak sediri tanpa 
orang tua lainnya (Soomar, 2019). Sehingga memiliki resko seperti penyesuaian diri orang 
tua sebagai orang tua tunggal yang dapat membuat orang tua tampak berbeda karena harus 
memenuhi dan melengkapi sebagai peran orang tua lainnya, anak merasa malu karena 
keluarganya berbeda dengan keluarga lainnya, dan anak bertanya-tanya terkait salah satu 
orang tua yang tidak tinggal bersama. 

Berdasarkan status perkembangan anak atau remaja, usia saat terjadi perceraian 
menjadi pertimbangan penyesuaian anak atau remaja terkait perceraian, Zill, Morrison, dan 
Coiro (1993) menemukan bahwa anak-anak prasekolah yang orang tuanya bercerai memiliki 
resiko lebih besar untuk masalah jangka panjang daripada anak-anak yang lebih muda 
(Santrock, 2016).  Penyesuaian anak terhadap perceraian sebagian tergantung pada 
kematangan usia anak, jenis kelamin, temperamen, dan penyesuaian psikososial sebelum 
perceraian, pada teori perkembangan menyebutkan bahwa ketika anak sudah berusia 5 
tahun, anak sudah dapat memahami emosi, anak dapat berbicara mengenai perasaan dan 
dapat membaca perasaan orang lain (Papalia et al., 2015). Sehingga pada umumnya anak 
menyalahkan orang tua atau dirinya sendiri atas perceraian orang tuanya (Hasanah, 2020). 
Perceraian memberikan dampak yang dapat mempengaruhi jiwa dan kondisi anak, anak 
yang mengalami hambatan dalam pemenuhan rasa cinta dan memiliki orang tua utuh dapat 
membuat anak membentuk gambaran yang buruk tentang kehidupan keluarga (Ismiati, 
2018). 
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Dalam studi literatur Ramadhani dan Krisnani (2019) menyebutkan dampak 
perceraian terhadap anak yaitu berupa dampak psikologisnya, anak-anak dari keluarga 
bercerai kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, sehingga 
mereka merasa tertekan, bersikap kejam, merasa tidak aman, mudah marah, cemas, merasa 
kehilangan tempat berlindung, anak juga dapat merasa malu atau merasa tidak percaya diri 
dalam bergaul dengan teman sebaya. Penelitian Mone (2019) yang dilakukan di kecamatan 
Oebobo, Kota Kupang, anak-anak korban perceraian yang diwawancarai merasa malu dan 
sedih saat ditanyakan tentang keberadaan orang tuanya sehingga menjawab bahwa orang 
tuanya sudah meninggal atau berada di luar kota. Sehingga analisis penelitian Mone (2019) 
menyatakan bahwa perceraian bagi anak adalah tanda kematian dari keutuhan keluarganya, 
anak merasa separuh dirinya telah hilang, hidup tidak akan berjalan sama seperti sebelum 
perceraian terjadi, dan anak harus menerima kesedihan dan perasaan kehilangan yang 
mendalam. 

Dalam penelitian yang dilakukan Kusumawati (2020) dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yang bersifat library research menyatakan terdapat dampak negatif dan 

positif dari perceraian orang tua terhadap kondisi emosi anak usia 6-12 tahun, dampak 
negatif yaitu hampir sebagian anak tidak siap dan tidak menerima perceraian orang tua 
sehingga merasa kehilangan sosok ibu dan ayah yang di percayai yang menyebabkan emosi 
mereka meledak-ledak dan tidak stabil seperti rasa takut, marah, sedih, gembira, dan 
cemburu yang ditunjukan secara berlebihan. Dampak positif yaitu terdapat sebagian kecil 
anak yang siap menerima perceraian orang tuanya, mereka akan bisa mengolah emosinya 
dan emosional yang stabil, mereka akan bisa mengelola dan mengendalikan rasa sedih, 
marah, gembira, cemburu, takut dengan baik, dan akan menunjukan rasa kasih sayang, rasa 
ingin tahu, dan peduli dengan orang-orang sekitar (Kusumawati, 2020). Dalam penelitian 
Hetherington mengenai masalah emosional, anak dari keluarga bercerai memiliki masalah 
emosional sebesar 25%, dan menurun menjadi 20% pada masa transisi menuju dewasa 
awal, dan 10% pada anak dengan keluarga yang tidak bercerai (Santrock, 2016). 

Perceraian dan status orang tua tunggal dapat berdampak pada anak karena 
memungkinkan adanya fungsi keluarga yang terganggu, yang menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam keluarga terutama dalam perubahan peran dan beban 
pengasuhan anak (Pujihasvuty et al., 2021). Fungsi keluarga didefinisikan sebagai frekuensi 
rutinitas keluarga yang normal, efektivitas komunikasi keluarga, pemecahan masalah, 
kekompakan keluarga, dan seberapa baik anggota keluarga bersama (Dharmaraj & Ng, 
2021). Fungsi keluarga mengacu pada sifat-sifat sosial dan struktur lingkungan global yang 
mencangkup interaksi dan hubungan dalam keluarga, khususnya tingkat konflik & kohesi, 
kemampuan beradaptasi, organisasi, dan kualitas komunikasi (Lewandowski et al., 2010). 
Fungsi dan peran keluarga sangat penting untuk menunjukan kualitas keluarga terutama 
dalam keberhasilan pengasuhan anak. Menurut Dewan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional, fungsi keluarga terdiri dari kepercayaan, sosial budaya, kasih sayang, 
perlindungan, reproduksi, sosialisasi, pendidikan, dan fungsi pengembangan ekonomi & 
lingkungan (Pujihasvuty et al., 2021). Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi keluarga sangat penting untuk menunjukan kualitas dari sebuah keluarga dan juga 
dalam pengasuhan anak. Fungsi keluarga yang baik adalah keluarga yang dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan setiap anggota keluarga dengan baik, penuh rasa 
percaya terhadap anggota keluarga, melindungi, dan memiliki kasih sayang satu sama 
lainnya. 

Self-esteem merupakan salah satu faktor penting yang menentukan masa depan 
anak (Nikmarijal, 2014). Self-esteem cenderung mengalami perubahan selama masa 

perkembangan seseorang, yang ditemukan relatif tinggi selama masa kanak-kanak sebelum 
turun drastis dan cenderung tidak stabil pada masa remaja (Orth et al., 2018; Zeigler-Hill, 
2013). Perkembangan self-esteem di masa remaja juga dikatakan merupakan salah satu hal 
yang menentukan keberhasilan dan kegagalan diri di masa depan (Refnadi, 2018). Self-
esteem yang cenderung rendah pada masa remaja dapat diasosiasikan dengan tahap 
perkembangan remaja yang banyak mengalami perubahan, baik dari segi fisik maupun 
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psikososial (Orth et al., 2017; Papalia et al., 2015). Adanya pandangan berlebihan pada 
tubuh karena pubertas, perubahan mood, dan peningkatan keinginan untuk diterima secara 
sosial, dapat mempengaruhi ketidakstabilan self-esteem pada masa ini (Santrock, 2019). 
Self-esteem yang lebih rendah pada masa remaja, dapat diasoiasikan dengan tekanan 
mental yang lebih tinggi (Verrochio et al., 2015), serta memiliki dampak negatif secara 
jangka panjang hingga saat dewasa (Santrock, 2019). Self-esteem yang buruk pada masa 
remaja juga dapat menimbulkan perilaku beresiko seperti agresi, kenakalan, dan perilaku 
antisosial yang dapat berdampak buruk (Hadori et al., 2020).  Hal ini menyorot pentingnya 
untuk menguji self-esteem pada masa remaja, terutama pada keluarga bercerai yang 
dikatakan memiliki resiko negatif pada anak.  

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa berkembangnya self-esteem 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan anak. Seringkali pra-perceraian dipenuhi dengan 
pertengkaran dan ketegangan yang memungkinkan menurunnya self-esteem anak, dalam 
penelitian menunjukan anak yang awalnya mendapatkan skor yang tinggi pada self-esteem 
pada akhirnya menunjukan penurunan self-esteem setelah perceraian orang tua (Krider, 

2002). Menurut penelitian yang dilakukan Esmaeili (2021), remaja dari keluarga bercerai 
yang melaporkan hubungan orang tua dan anak yang buruk, cenderung memiliki self-esteem 
yang lebih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan Hadori et al. (2020) menunjukan self-
esteem dari remaja dengan keluarga tunggal lebih rendah dibandingkan self-esteem remaja 

dengan keluarga utuh, remaja dengan keluarga utuh lebih merasa berkualitas dan merasa 
dirinya berharga sehingga memiliki sikap lebih positif dibandingkan remaja dari keluarga 
tunggal. Dari paparan di atas, kondisi keluarga seperti perceraian orang tua dan fungsi 
keluarga nampaknya dapat berdampak pada self-esteem dari remaja. 

Berdasarkan penelitian di atas menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara 
perceraian orang tua dan self-esteem pada remaja. Namun, terdapat pula beberapa 
penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Krider 
(2002) status perkawinan orang tua dan jenis kelamin tidak menunjukan efek atau interaksi 
yang signifikan terhadap self-esteem dewasa usia 18-26 tahun, juga tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan antara self-esteem anak dewasa dari orang tua bercerai dan 
orang tua yang utuh, dan tidak ditemukan perbedaan self-esteem yang signifikan antara pria 
dan wanita. Penelitian yang dilakukan oleh Mandara dan Murray (2000) menguji pengaruh 
status perkawinan, pendapatan keluarga dan fungsi keluarga pada self-esteem remaja Afrika 
– Amerika bahwa status pernikahan orang tua tidak berpengaruh terhadap self-esteem anak 
perempuan. Kemudian, penelitian terbaru dari Hicdurmaz et al. (2017) juga menemukan 
bahwa tipe keluarga, baik dari keluarga utuh maupun bercerai tidak mempengaruhi self-
esteem pada remaja. 

Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan pendapat tradisional yang menyatakan 
bahwa anak yang berasal dari keluarga bercerai, lebih mungkin memiliki masalah kesehatan 
mental (Hidcdurmaz et al., 2017). Adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa perceraian 
mungkin tidak selalu memberikan dampak buruk pada self-esteem anak. Pada penelitian 
Morrison et al. (2017), remaja dari keluarga yang bercerai cenderung merasa bahwa 
keputusan perceraian adalah hal yang terbaik dibandingkan berada dalam konflik. Selain itu, 
menjalin komunikasi dan hubungan yang baik antara anggota keluarga juga merupakan hal 
yang dapat memberikan dampak positif setelah perceraian. Hal ini dapat menunjukkan 
bahwa faktor lain, seperti menjalin fungsi antar anggota keluarga yang baik, mungkin dapat 
juga meningkatkan self-esteem remaja, bahkan pada keluarga yang bercerai. Namun, 
sejauh peneliti melakukan penelusuran, penelitian terbaru yang menguji mengenai fungsi 
keluarga pada keluarga yang bercerai, terutama kaitannya dengan self-esteem, masih jarang 

dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh fungsi keluarga 
terhadap self-esteem remaja yang memiliki keluarga bercerai pada masa anak. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif korelasional non-
experimental dengan metode statistika infensi menggunakan regresi linier. Variable dalam 
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penelitian ini adalah fungsi keluarga dan self-esteem. Tujuan penggunaan jenis penelitian ini 
adalah untuk melihat pengaruh fungsi keluarga terhadap self-esteem remaja yang memiliki 
orang tua bercerai. 

Penelitian ini dilakukan secara daring dengan menggunakan kuesioner berisi butir 
pertanyaan alat ukur penelitian yang disebarkan kepada partisipan. Penggunaan kuesioner 
yang dilakukan secara daring bertujuan untuk mendapatkan cangkupan partisipan yang lebih 
besar dan banyak. Kuesioner secara daring juga mampu memudahkan partisipan dengan 
mampu mengakses dimanapun dan kapan saja selama masih terdapat jaringan internet 
yang terhubung ke prangkat yang digunakan. Peralatan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah partisipan harus memiliki salah satu perangkat elektronik seperti 
handphone, laptop, atau komputer yang terkoneksi dengan internet untuk mengakses link 
kuesioner yang akan diberikan. Peneliti menggunakan aplikasi google form untuk membuat 
kuesioner online dan Statistical Package for Social Science (SPSS) untuk mendapatkan 
hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Pada variabel Fungsi Keluarga menunjukan bahwa Mean empirik sebesar 122,368 
(SD = 32,821) dan Mean hipotetik pada skala Fungsi Keluarga adalah 112, sehingga Mean 
empirik pada Fungsi Keluarga menunjukan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan Mean 

hipotetik. Sehingga data di atas menjelaskan bahwa partisipan pada penelitian ini memiliki 
Fungsi Keluarga yang baik. Keseluruhan Data deskriptif pada variabel Fungsi Keluarga 
terdapat di tabel 4.1. Dilakukan uji normalitas untuk melihat persebaran data dari variabel 
Fungsi Keluarga dengan menggunakan nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov yang di anggap 
normal jika nilai signifikasi pada Kolmogorov-Smirnov di atas 0,05 dan uji normalitas 
menunjukan nilai signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p > 0,05) sehingga 
menandakan persebaran data tersebut normal. 

 
Tabel 1. Gambaran Deskriptif Variabel Fungsi Keluarga 

Variab
el 

N Rang
e 

Mean SD 

Fungs
i Keluarga 

171 
46-

197 
122,3

68 
32,82

1 

  
Pada variabel Self-Esteem menunjukan bahwa Mean empirik sebesar 27,275 (SD = 

9.521) dan Mean hipotetik pada skala Self-Esteem adalah 22,5, sehingga Mean empirik 
pada Self-Esteem menunjukan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan Mean hipotetik. 
Sehingga data di atas menjelaskan bahwa partisipan pada penelitian ini memiliki Self-
Esteem yang tinggi. Keseluruhan Data deskriptif pada variabel Self-Esteem terdapat di tabel 
4.2. Dilakukan uji normalitas untuk melihat persebaran data dari variabel Self-Esteem 
dengan menggunakan nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov yang di anggap normal jika nilai 
signifikasi pada Kolmogorov-Smirnov di atas 0,05 dan uji normalitas menunjukan nilai 
signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p > 0,05) sehingga menandakan 
persebaran data tersebut normal. 

 
Tabel 2. Gambaran Deskriptif Variabel Self-Esteem 

Variab
el 

N Range Mean SD 

Self-
Esteem 

171 1-45 27,274 9,521 

 
Dilakukan uji normalitas residual untuk melihat persebaran data pada standardized 

residual dari data regresi yang menggunakan nilai Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov menunjukan di atas 0,05 maka persebaran data di anggap normal. 
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Data standardized residual dari model regresi pada variabel Fungsi Keluarga terhadap 
variabel Self-Esteem menunjukan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p > 
0,05) yang menunjukan bahwa persebaran data yang normal. Uji normalitas data 
standardized residua terdapat di tabel 4.3. Standardized residual kedua model tersebut tidak 
menunjukan nilai yang kurang dari -3,3 dan nilai di atas 3,3 yang berarti, standardized 
residual tidak memiliki outlier yang signifikan. Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa 
model regresi memenuhi uji asumsi normalitas. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Standardized Residual 

Variabel Kolmogorov-
Smirnov 

Keterangan 

Standardized 
Residual 

0,200 Normal 

 
Dilakukan uji linearitas untuk melihat persebaran data pada grafik scatterplot. 

Persebaran yang mengikuti garis lurus linearitas dan tidak terdapat lengkungan data 
menunjukan grafik scatterplot yang memenuhi asumsi linearitas. Grafik pada gambar 4.1 

menunjukan persebaran data mengikuti garis lurus linear dan tidak terdapat lengkungan data 
yang dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel Fungsi Keluarga dan Self-Esteem 
memenuhi uji asumsi linearitas. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Scatterplot Linearitas antara Fungsi Keluarga dengan Self-Esteem 

 
Dilakukan uji korelasi untuk melihat hubungan antar variabel. Teknik korelasi yang 

digunakan merupakan uji korelasi Pearson untuk data yang terdistribusi normal. Uji korelasi 
menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi keluarga dan self-esteem. 

Data uji korelasi dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

 Self-Esteem 

 r p 

Fungsi 
Keluarga 

0,468 0,000 

 
Hipotesis pada penelitian ini di uji menggunakan teknik regresi linear yang digunakan 

untuk melihat hubungan dari variabel independen dengan variabel dependen. Hipotesis 
penelitian ini diterima bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara fungsi keluarga 
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terhadap self-esteem remaja (β = 0,468, p < 0,001), yang artinya semakin berfungsi keluarga 
maka semakin baik self-esteem dari remaja. Model regresi fungsi keluarga menjelaskan 
21,9% variance dari self-esteem secara signifikan dengan F=47,310, p = 0,000.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Fungsi Keluarga dengan Self-esteem 

Varia
bel 

B β t p 

Fung
si Keluarga 

0,136 0,468 6,878 0,000 

 
Dilakukan uji beda tambahan menggunakan independent sample t-test untuk melihat 

perbedaan self-esteem berdasarkan jenis kelamin pada data yang terdistribusi normal. Uji 
beda menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan self-esteem yang signifikan antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan (t=0,993; p>0,05), walaupun laki-laki (M= 27,763, SD= 
8,809) memiliki self-esteem lebih tinggi dibandingkan perempuan (M= 26,635, SD= 10,408). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Beda Self-esteem Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

N 
Rata-

rata 
t p 

Laki-laki 97 
27,76

3 
0,993 0,322 

Perempua
n 

74 
26,63

5 
  

 
Dilakukan uji beda tambahan menggunakan independent sample t-test untuk melihat 

perbedaan self-esteem berdasarkan prestasi akademik pada data yang terdistribusi normal. 
Uji beda menunjukan bahwa terdapat perbedaan self-esteem yang signifikan antara individu 

yang berprestasi akademik dengan yang tidak berprestasi akademik (t=-2,667; p>0,01). 
Individu yang berprestasi akademik (M= 29,407, SD= 8,707) memiliki self-esteem lebih tinggi 
dibandingkan individu yang tidak memiliki prestasi dibidang akademik (M= 25,568, SD= 
9,840). 

 
Tabel 7. Hasil Uji Beda Self-Esteem Berdasarkan Prestasi Akademik 

Prestasi 
Akademik 

N 
Rata-

rata 
t p 

Memiliki 
Prestasi Akademik 

76 29,407 
-

2,667 
0,00

8 
Tidak 

Memiliki Prestasi 
Akademin 

95 25,568   

 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan hipotesis utama dalam penelitian ini, yaitu terdapat 
pengaruh positif fungsi keluarga terhadap self-esteem remaja yang mengalami perceraian 
pada masa anak, diterima. Dimana dalam penelitian ini fungsi keluarga berpengaruh 
terhadap Self-Esteem remaja. Remaja dalam penelitian ini menunjukan fungsi keluarga yang 
baik dan menujukan self-esteem yang tinggi. Sehingga fungsi keluarga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap self-esteem remaja. Dalam uji data tambahan self-esteem terhadap jenis 
kelamin menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan. Dilakukan juga uji tambahan self-esteem terhadap prestasi akademik, 
menunjukan pengaruh yang signifikan antara remaja yang memiliki prestasi akademik dan 
remaja yang tidak memiliki prestasi akademik. Remaja yang memiliki prestasi akademik 
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memiliki self-esteem yang lebih tinggi dibandingkan remaja yang tidak memiliki prestasi 
akademik. 
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